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	Abstract
The background of the research is the number of teachers at the elementary level who have not been maximized in compiling learning tools. Based on these problems, the research aims to (1) determine the understanding and readiness of teachers in preparing learning tools (2) find out the difficulties and problems faced by teachers in preparing learning tools (3) find out the efforts made by teachers in overcoming these problems. The method in this research is descriptive qualitative with case study design. The results of this study are (1) teachers still lack understanding of the preparation of thematic learning tools in accordance with the rules (2) teacher difficulties in compiling thematic learning tools: developing KD into HOTS indicators according to Bloom's taxonomy, formulating learning objectives that contain ABCD components, implementing the context of comprehensive TPACK in learning materials is not maximized, determining learning strategies and methods that apply 21st century skills, limitations of IT-based media, making questions that implement higher-order thinking skills (3) efforts made by teachers to overcome problems, namely by arranging together with groups teacher work, attend training, always try to implement new strategies.
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	Abstrak
Latar belakang penelitian yaitu banyaknya guru pada tingkat SD yang belum maksimal dalam menyusun perangkat pembelajaran. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian bertujuan untuk (1) mengetahui pemahaman dan kesiapan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran (2) mengetahui kesulitan dan permasalahan yang dihadapi guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran (3) mengetahui upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi permasalahan tersebut. Metode dalam penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus. Hasil penelitian ini yaitu (1) guru masih kurang pemahaman tentang penyusunan perangkat pembelajaran tematik yang sesuai dengan aturan (2) kesulitan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran tematik: mengembangkan KD menjadi indikator yang HOTS menurut taksonomi Bloom, merumuskan tujuan pembelajaran yang memuat komponen ABCD, penerapan konteks TPACK secara komprehensif dalam materi pembelajaran belum maksimal, , menentukan strategi dan metode pembelajaran yang menerapkan kecakapan abad 21, keterbatasan media berbasis IT, membuat pertanyaan yang mengimplementasikan keterampilan berpikir tingkat tinggi (3) upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan yaitu dengan menyusun bersama kelompok kerja guru, mengikuti pelatihan, selalu mencoba menerapkan strategi baru.
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan salah satu hal terpenting dalam sebuah kehidupan. Pendidikan diselenggarakan sebagai proses pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. Pada proses tersebut diperlukan guru yang dapat memberikan keteladanan, membangun kemauan, mengembangkan potensi, dan kreativitas peserta didik. Guru sebagai tenaga pendidik profesional mempunyai tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh guru yang sudah disebutkan dalam Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi khas yang akan membedakan seorang guru dari profesi lainnya dan akan menentukan tingkat keberhasilan proses dan hasil belajar peserta didik. Dengan demikian guru memiliki tanggung jawab dalam merancang program pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi yang telah ditetapkan (Wahyuni, 2012). Langkah awal yang harus dilakukan pendidik profesional adalah mengembangkan kompetensi kurikulum 2013 pada proses pembelajaran yang dilakukan dengan membuat sebuah perencanaan pembelajaran, penting bagi seorang guru untuk membuat sebuah perencanaan pembelajaran yang menunjang proses pembelajaran yang efektif dan efisien guna tercapainya tujuan pendidikan nasional yang diharapkan. Perencanaan pembelajaran yang dituangkan ke dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah penetapan sasaran, tujuan, materi, metode, media, dan alat evaluasi pembelajaran secara tepat untuk dijadikan pedoman bagi guru dalam melaksanakan proses pembelajaran (Dirman & Juarsih, 2014).

Implementasi kurikulum 2013 merupakan aktualisasi kurikulum dalam pembelajaran dan pembentukan kompetensi serta karakter perserta didik (Wahyudin, 2018). Dalam kurikulum 2013, terdapat beberapa pokok yang paling penting yaitu guru harus menggunakan pembelajaran tematik integratif (Akbar, 2016).  Pembelajaran tematik integratif atau tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggabungkan kompetensi dasar pada aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif dari beberapa mata pelajaran berubah menjadi beberapa tema. Pembelajaran tematik kurikulum 2013 ini mulai diterapkan secara bersama-sama pada tingkat sekolah dasar pada awal tahun 2014 lalu. Pada pembelajaran tematik ini, guru harus menggabungkan kompetensi afektif, kognitif, dan psikomotorik peserta didik dari berbagai pelajaran menjadi satu tema. Belum lama ini, pemerintah memberlakukan kurikulum baru pengganti dari kurikulum 2013 yaitu kurikulum merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar adalah keputusan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan yang telah merancang kurikulum ini agar dapat mendorong pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan peserta didik. Kurikulum ini diharapkan dapat memberi ruang lebih luas untuk peserta didik dalam hal pengembangan karakter dan kompetensi dasar. Kurikulum merdeka memudahkan dan mendorong guru untuk berorientasi pada peserta didik, misalnya berfokus pada materi esensial jadi materi tiap mata pelajaran lebih sedikit sehingga guru tidak perlu terburu-buru dalam mengajar. Guru bisa menggunakan metode dengan lebih interaktif, lebih mendalam, dan lebih menyenangkan. Menurut (Muklis, 2012) hal tersebut bertujuan agar peserta didik lebih mudah untuk menangkap materi pelajaran yang sedang dipelajari, dan juga agar peserta didik mudah fokus saat mempelajari tema tertentu dan mengetahui lebih mendalam materi tersebut. Oleh karena itu, guru harus menyusun terlebih dahulu perangkat pembelajaran baik RPP, media pembelajaran, lembar kerja peserta didik (LKPD) dan juga instrumen penilaian (evaluasi) yang memuat ketiga kompetensi tersebut dan disesuaikan dengan keberagaman peserta didik.

Namun kenyataan di lapangan masih banyak guru sekolah dasar yang kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran tematik, terutama pada penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran. Beberapa penelitian yang mengkaji tentang kesulitan guru dalam menyusun RPP sebagai berikut: pertama, pendapat dari (Ernawati & Safitri, 2018) yang mengatakan bahwa dalam membuat RPP guru sangat banyak mengalami kesulitan diantaranya penggunaan kata-kata operasional Bloom dalam perumusan indikator pada penyusunan RPP, kemudian beberapa guru sulit untuk menerapkan kurikulum 2013. Guru juga masih sulit membedakan antara strategi dan model pembelajaran, serta masih belum bisa mengimplementasikan pembelajaran kurikulum 2013 dengan baik. Kedua, pendapat lain yaitu dari (Maba & Mantra, 2018) yang menuliskan bahwa guru sekolah dasar memiliki kompetensi yang kurang dalam mengimplementasikan kurikulum 2013 terutama dalam merancang RPP, implementasi RPP, dan praktik penilaian. Ketiga, Erna Yayuk dan Santi Prastiyowati (2019) tentang pembuatan perangkat pembelajaran kurikulum 2013 di SDN Girimoyo  2 Malang. Keempat, Mulu Marlinda (2021) tentang analisis kesulitan guru dalam mengembangkan RPP tematik. Kelima, Adriani dan Indawan (2021) tentang kinerja guru dalam menyiapkan dan menyusun RPP. Keenam, Hidayati dan Septiani (2016) tentang studi kesiapan guru melaksanakan kurikulum 2013 dalam pembelajaran berbasis tematik integratif di sekolah dasar se kecamatan Colomadu tahun ajaran 2014/ 2015.

Berdasarkan hasil observasi dari salah satu sekolah dasar di kabupaten Boyolali, peneliti menemukan beberapa fakta bahwa guru di sekolah tersebut masih kesulitan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran kurikulum 2013 atau pelajaran tematik. Guru kebanyakan hanya menyalin RPP dari internet atau meminta dari guru lain, yang lebih disayangkan adalah salinan dari internet tersebut tidak dirubah lagi sesuai dengan kebutuhan peserta didiknya sehingga proses pembelajaran tidak berjalan sesuai RPP yang disusun. Peneliti juga menemukan beberapa kesulitan atau hambatan lain ketika guru menyusun RPP diantaranya adalah: kurangnya penguasaan IT (teknologi), kebiasaan guru menyalin langsung RPP dari internet, dan guru kesulitan dalam menentukan metode pembelajaran dalam RPP. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih dalam lagi mengenai kesiapan guru dalam menyusun RPP tematik, kesulitan yang dihadapi guru dalam penyusunan RPP tematik, dan peran guru dalam mengatasi kesulitan ketika menyusun RPP tematik.
Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Menurut (Sugiyono, 2017) mengungkapkan bahwa kualitatif yakni suatu jenis penelitian yang sifatnya mengungkapkan dan menggambarkan fakta-fakta dan data yang diperoleh secara mendalam dan apa adanya. Peneliti memilih pendekatan tersebut karena peneliti ingin menjabarkan suatu kejadian atau fenomena yang selaras dengan keadaan informan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (A. Muri Yusuf, 2013)  yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha memahami makna dalam suatu peristiwa dengan berinteraksi dengan orang-orang yang terlibat dalam fenomena tersebut. Penelitian ini menggunakan strategi penelitian studi kasus. Studi kasus merupakan jenis penelitian yang menganalisis peristiwa, kegiatan, dan cara yang dilakukan oleh sekelompok orang secara teliti (Tohirin, 2012). Penelitian dilakukan di salah satu sekolah dasar negeri di kabupaten Boyolali dengan mengambil informan yaitu guru kelas I-VI di sekolah tersebut. Data dari penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dan observasi terhadap guru kelas tentang penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran yang mereka telah susun. Sebelum penelitian dilakukan, peneliti menyiapkan beberapa pertanyaan untuk bahan wawancara dan juga meminta RPP fisik yang sudah disusun oleh guru. Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan kepada informan tentang bagaimana penyusunan RPP dari guru tersebut. Langkah selanjutnya setelah melakukan wawancara, peneliti akan mengecek kebenaran hasil wawancara dengan membandingkan isi dari RPP. Pada penelitian ini data yang diambil oleh peneliti adalah dari sumber pertama atau secara langsung yaitu hasil wawancara dan hasil observasi dokumentasi. Sumber data diperoleh peneliti dari guru sekolah dasar di daerah kabupaten Boyolali, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sudah disusun, dan observasi proses belajar mengajar guru kelas I-VI pada saat mengajar. Adapun pemilihan informan dilakukan dengan teknik sampling bertujuan. Teknik tersebut dipilih peneliti karena dirasa efisien, mudah, dan relevan dengan tujuan peneliti.

Table 1. Keragaman Objek Penelitian

	No
	Initial
	Usia
	Status 

Kepegawaian
	Guru Kelas
	Penguasaan Komputer

	1
	DW
	35 Tahun
	Honorer
	I
	Mahir

	2
	TT
	37 Tahun
	PPPK
	II
	Mahir

	3
	AA
	30 Tahun
	PPPK
	III
	Kurang Mahir

	4
	SS
	56 Tahun
	PNS
	IV
	Kurang Mahir

	5
	DAF
	28 Tahun
	PNS
	V
	Mahir

	6
	EFJ
	32 Tahun
	PPPK
	VI
	Mahir


Agar data yang diperoleh peneliti dapat dipertanggung jawabkan dan diterima kebenarannya, maka data yang didapatkan harus diuji keabsahannya. Pengujuan keabsahan data dengan menggunakan member check dan triangulasi sumber dan teknik. Member Check dilakukan dengan cara subjek memberi tanda tangan pada hasil wawancara pertama dan kedua. Triangulasi sumber dan teknik dilaksanakan dengan penulis membandingkan data hasil dokumentasi dari RPP yang telah di susun guru dengan data hasil wawancara. Dalam penelitian ini, analisis data yang dipakai yaitu menggunakan analisis data model Miles dan Huberman. Terdapat tiga kegiatan dalam analisis data ini yaitu reduksi data, data display dan kesimpulan (Hitchcock & Hughes, 2020).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pemahaman dan kesiapan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran

Data temuan penelitian dari hasil wawancara tentang pertanyaan yang umum, sebagian besar informan mengatakan mereka mengetahui isi dari perangkat pembelajaran yang benar dan sudah siap dalam penyusunan RPP tematik. Mereka juga mengaku pernah melakukan pelatihan/ workshop tentang penyusunan RPP tematik ketika kurikulum 2013 mulai diterapkan. Informan mengatakan bahwa mereka biasanya diarahkan oleh kepala sekolah untuk menyusun RPP pada awal semester atau awal tahun ajaran baru, namun karena banyaknya administrasi yang harus dikerjakan maka mereka menunda dan menyusunnya sesaat sebelum pembelajaran. Beberapa pertimbangan yang menurut mereka penting ketika menyusun RPP adalah: mata pelajaran yang akan diajarkan, tujuan pembelajaran, metode pembelajaran yang akan digunakan dan sesuai dengan materi, media pembelajaran, dan evaluasi yang digunakan untuk penilaian. Dalam penggunaan media informan melihat dahulu materi yang diajarkan, tidak semua pembelajaran menggunakan media. Media yang biasa mereka gunakan yaitu gambar-gambar cetak, media KIT, dan beberapa video animasi dari youtube. Dalam menyusun format RPP, informan mengatakan bahwa mereka membuat RPP dalam format satu lembar seperti yang dianjurkan oleh pemerintah yaitu dimulai dari identitas, kompetensi dasar yang dikembangkan sesuai dengan kata kerja operasional teori taksonomi Bloom, tujuan pembelajaran dengan menggunakan format ABCD, kegiatan pembelajaran yang meliputi kegiatan pembuka inti penutup, dan penilaian (Assesment). Informan juga mengatakan bahwa mereka sudah menggunakan pembelajaran keterampilan abad 21 dan pendekatan saintifik. Untuk penilaian mereka mengikuti buku guru dan buku siswa dalam hal apa saja yang dinilai namun, untuk pertanyaan mereka sering membuat sendiir soal sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Komponen RPP yang disusun guru seharusnya selaras dengan Permendikbud RI No. 22 tahun 2016. Dimana dalam RPP harus memuat isi sebagai berikut: pertama, identitas RPP yang berisi identitas sekolah, kelas dan semester, tema dan subtema, pembelajaran ke berapa, alokasi waktu, dan juga muatan pelajaran. Kedua, kompetensi inti yang sesuai dengan apa yang sudah dituliskan pada buku guru dan juga buku siswa tergantung tingkatan kelasnya. Ketiga, kompetensi dasar pada pembelajaran yang akan dilaksanakan sesuai dengan muatan pelajarannya. Keempat, pengembangan menjadi Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) yaitu pengembangan dengan kata kerja operasional (KKO) teori taksonomi Bloom mulai ranah C4-C6. Kelima, tujuan pembelajaran yang harus sesuai dengan indikator dari KD yang sudah dikembangkan. Tujuan pembelajaran harus dirumuskan menggunakan komponen ABCD (Audience, Behaviour, Condition, and Degree) dan menggunakan KKO yang tepat sesuai IPK diawal, rumusan tujuan pembelajaran juga harus mengimplementasikan keterampilan berpikir tingkat tinggi/ HOTS. Keenam, langkah/ kegiatan pembelajaran dirancang inovatif dan menyenangkan. Ketujuh, materi pembelajaran yang dirancang sesuai dengan KD dan indikator berbasis TPACK yaitu memuat teknologi, pedagogi, dan konten. Materi harus dirancang secara komprehensif/ luas dan lengkap, kohesif/ padu, memuat beberapa materi, dan berurutan secara logis (saling berkesinambungan agar pembelajaran menjadi bermakna). Materi pembelajaran juga harus dirancang secara relevan dengan kondisi dan kehidupan nyata serta berorientasi abad 21/ pembelajaran kontekstual yang didalamnya mengajarkan untuk peserta didik memiliki sifat yang kreatif (mampu memiliki berbagai ide, peserta didik mampu dalam level mengembangkan dan menyampaikan gagasan baru), berpikir kritis (mampu menggunakan kemampuan yang dimiliki untuk memecahkan masalah), komunikasi (mampu menciptakan komunikasi yang efektif baik tertulis maupun verbal dan mampu berdiskusi dengan teman), kolaborasi (mampu kerjasama berkelompok dan menjadi pemimpin yang bertanggung jawab). Kedelapan, strategi dan model pembelajaran dirancang berbasis pendekatan TPACK yaitu dengan memanfaatkan alat teknologi. Model pembelajaran berbasis kecakapan abad 21 seperti: problem based learning, discovery learning (penemuan), inquiry learning (percobaan), project based learning. Kesembilan, media pembelajaran dirancang dengan memanfaatkan media TIK atau multimedia serta mengkombinasikan antara media kongkrit dengan media TIK. Kesepuluh, evaluasi pembalajaran/ penilaian harus disusun sesuai dengan KD dan indikator pembelajaran yang meliputi penilaian afektif, kognitif, dan psikomotorik. Hal tersebut juga sesuai dengan pendapat (Demonika, Mustadi, & Rezkillah, 2020) dan (Purnamasari, 2021) yang menyatakan bahwa komponen RPP dalam kurikulum 2013 yaitu identitas sekolah dan mata pelajaran, kelas dan semester, materi, tujuan pembelajaran, KI dan indikator, metode, media, langkah-langkah pembelajaran, dan evaluasi/ penilaian. 

Beberapa informan masih belum memahami isi dari perangkat pembelajaran yang sesuai dengan pedoman. Guru belum memahami definisi ABCD (Audience, Behaviour, Condition, Degree), guru juga belum terbiasa menyusun tujuan pembelajaran dengan menggunakan format ABCD tersebut. Setelah hasil wawancara, peneliti mengecek hasil observasi dari RPP yang sudah disusun guru. Hasil dari cek RPP sebagai berikut: tujuan pembelajaran yang disusun oleh guru sudah sesuai dengan kriteria tujuan pembelajaran kurikulum 2013. Tujuan pembelajaran telah memuat aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu memuat unsur ABCD yang sudah ditulis sesuai urutannya. Langkah-langkah pembelajaran dalam RPP yang disusun guru meliputi kegiatan pembuka, inti, penutup. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (AM, Saputra, & Amelia, 2018) yang menyebutkan bahwa kegiatan dalam pembelajaran kurikulum 2013 meliputi kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Pendekatan yang digunakan dalam RPP yang disusun guru menggunakan pendekatan scientific (saintifik). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Oktiana Handini (2019) dimana pada pembelajaran kurikulum 2013 harus menerapkan pendekatan saintifik. Langkah pembelajaran berbasis saintifik yaitu mengamati, merumuskan masalah, mengumpulkan data, menganalisis informasi, dan mengkomunikasikan (Suryana, 2017). Namun, beberapa guru masih belum menggunakan langkah-langkah tersebut dengan urut. Media pembelajaran yang sering digunakan oleh seluruh guru yaitu media KIT dan gambar-gambar. Guru memilih media tersebut karena dirasa praktis dan menarik untuk peserta didik dalam belajar. Dengan media yang digunakan tersebut diharapkan peserta didik lebih mudah dalam menangkap materi yang dipelajari. Penelitian dari Wiji (2016) juga memperoleh hasil yang serupa yaitu bahwa kreativitas guru dirasa kurang kreatif dan menjadikan pembelajarannya membosankan, selain itu RPP yang disusun guru hanya berfokus pada buku pedoman peserta didik dan tidak dilengkapi alat peraga sehingga pembelajaran tidak begitu menarik. Pada bagian evaluasi guru menyantumkan penilaian yang akan dinilai meliputi ranah afektif (sikap), kognitif (pengetahuan), dan psikomotorik (keterampilan). Guru menilai penilaian ranah afektif dengan membuat observasi penilaian. Penilaian ranah kognitif dengan menggunakan beberapa pertanyaan-pertanyaan. Sedangkan penilaian ranah psikomotorik dengan rubrik kegiatan. Menurut (Fawaid, 2018) menyatakan bahwa beberapa komponen yang belum dikuasai guru yaitu dalam membedakan antara model pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang ditulisakan dalam RPP guru masih terbalik-balik yang harusnya strategi dijadikan model pembelajaran. Padahal seharusnya guru harus menerapkan strategi berbasis pendekatan TPACK. Menurut (Amrina et al., 2022) TPACK merupakan pembelajaran yang menggunakan gabungan dari tiga aspek yakni teknologi, pedagogi, dan konten/ materi pengetahuan. Ada 7 komponen dalam pembelajaran TPACK yaitu content knowledge, technological knowledge, pedagogical knowledge, pedagogical content knowledge, technological content knowledge, technological pedagogical knowledge, dan technological pedagogical content knowledge. Maka dari itu, guru harus dapat menguasai teknologi dan memahami materi yang diajarkan. Berdasarkan dari fenomena yang ada di SD tersebut terdapat guru kelas II yang belum sesuai dalam merancang strategi dan model pembelajaran yang berbasis TPACK.
Kesulitan dan permasalahan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran tematik

Hasil wawancara selanjutnya, yaitu pertanyaan yang lebih spesifik tentang kesulitan atau hambatan yang dihadapi guru ketika menyusun perangkat pembelajaran tematik. Untuk kesulitan ini setiap guru kelas mengatakan kesulitan yang berbeda-beda. Kesulitan dari guru kelas di salah satu SD Negeri tersebut sebagai berikut: guru kelas VI Ibu EFJ mengatakan bahwa beliau masih kurang paham untuk membedakan antara strategi pembelajaran dengan metode pembelajaran, beliau juga kesulitan dalam menentukan strategi yang tepat yang sesuai untuk semua anak dari berbagai karakter dan tingkat penerimaan anak yang beragam. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian dari (Laurensia, 2022) yang menyatakan bahwa kendala guru dalam penyusunan RPP adalah merancang strategi dan model pembelajaran yang berprinsip pada pembelajaran abad 21. Pembelajaran abad 21 itu sendiri merupakan pembelajaran yang harus berpusat pada peserta didik, pembelajaran harus kolaboratif, belajar harus memiliki konteks, dan sekolah harus terintegrasi dengan lingkungan masyarakat atau sosial. Guru kelas II Ibu TT mengatakan bahwa beliau kesulitan dalam mengembangkan kompetensi dasar menjadi indikator pembelajaran kompetensi kognitif yang memuat ranah berpikir tingkat tinggi/ HOTS (Hingher Order Thinking Skills) sesuai dengan teori taksonomi Bloom. Dalam teori taksonomi Bloom sendiri menyebutkan bahwa ranah berpikir tingkat tinggi merupakan ranah yang dimulai dari C4-C6 yaitu analisis, sintesis, dan evaluasi. Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari (Adha, Karma, & Husniati, 2021) yang melakukan penelitian di SD Kediri, ia menyimpulkan bahwa salah satu kesulitan guru dalam menyusun RPP di SD tersebut adalah sulit dalam mengembangkan indikator pembelajaran. Guru kelas V Ibu DAF mengatakan bahwa beliau kesulitan dalam mengembangkan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi dasar, sehingga pada tujuan pembelajaran belum menerapkan komponen ABCD (Audience, Behaviour, Condition, Degree). Penyusunan tujuan pembelajaran yang tepat harus sesuai dengan indikator yang dituliskan. Guru kelas IV Ibu SS mengatakan bahwa karena beliau sudah termasuk guru senior beliau merasa kesulitan ketika harus menyusun RPP dalam bentuk softfile, karena ia kurang mahir dalam pengoperasian komputer dan ia juga belum pernah mengikuti pelatihan penyusunan RPP kurikulum 2013 beliau masih terbiasa menyusun RPP dengan ditulis tangan dan dirincikan poin-poin yang penting. Hal tersebut sesuai dengan penelitian dari (Sutria, 2020) yang menyatakan bahwa penggunaan TIK dari guru sekolah dasar masih kurang maksimal karena kurangnya pelatihan ataupun workshop. Guru kelas I Ibu DW mengatakan karena beliau mengampu di kelas rendah maka media pembelajaran sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar, tetapi kurang lengkapnya media di sekolah membuat guru kesulitan untuk menentukan media yang tepat dan juga belum bisa mengkombinasikan antara media konkrit dengan media berbasis IT. Pada sekolah tersebut guru masih menggunakan media konvensional, kurangnya pemanfaatan media berbasis IT mengakibatkan peserta didik kurang maksimal dalam menerima materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Berdasarkan hasil wawancara pada guru kelas III Ibu AA juga terdapat permasalahan yaitu guru kurang mengaitkan hasil sumber belajar dengan kasus-kasus yang berhubungan dengan kehidupan nyata peserta didik. Padahal sumber belajar yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari akan membuat peserta didik lebih memahami materi yang disampaikan, hal itu yang disebut dengan pembelajaran yang bermakna.

Setelah memperoleh data dari hasil wawancara dan observasi, ada beberapa kesulitan lain yang dihadapi guru ketika pembelajaran daring dan pasca pembelajaran daring antara lain: pertama, kesulitan dalam membuat soal evaluasi yang memuat pertanyaan HOTS (High Order Thinking Skills) dan sesuai dengan kemampuan peserta didik. Menurut (Muhassanah, 2022) High Order Thinking Skills (HOTS) merupakan suatu proses berpikir seseorang yang tidak hanya mampu menghafal namun mampu memaknai suatu permasalahan yang memerlukan analisis, ide-ide kreatif, mengasosiasi hingga menarik kesimpulan dari berbagai informasi baru yang diperoleh. Tujuan dari HOTS sendiri yaitu membantu peserta didik meningkatkan kemampuan dalam menganalisis atau memahami suatu permasalahan berupa informasi secara lebih kritis dan kreatif dalam memperoleh hasil akhir.  Namun disisi lain, guru juga merasa tidak berhasil dalam mencapai tujuan pembelajaran apabila pertanyaan yang dibuat itu terlalu sulit dan tidak bisa dipecahkan oleh peserta didik, atau sebaliknya pertanyaan yang dibuat terlalu mudah dan membuat peserta didik kurang berkembang. Kedua, kurangnya kreativitas guru dalam menyusun media pendukung dalam pembelajaran. Menurut penelitian dari (Wahyuningtyas, 2020) menyimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal itu dikarenakan penggunaan media akan melibatkan peserta didik secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya sehingga terjadi peningkatan hasil belajar pada peserta didik. Namun selama pandemi covid-19 yang menyebabkan proses belajar mengajar harus dilakukan secara online atau daring membuat guru kesulitan untuk menentukan media pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik secara aktif. Guru di SD ini hanya bisa memanfaatkan aplikasi whatsapp dikarenakan peserta didik juga mengalami kendala dalam ketersediaan sarana gadget yang mendukung. Media yang bisa digunakan guru hanya video youtube ataupun buku siswa, guru disini belum bisa mengarahkan peserta didik untuk membuat media sendiri karena dirasa akan memberatkan dan menyulitkan peserta didik jenjang kelas rendah. Ketiga, kesulitan dalam menentukan instrumen penilaian yang tepat. Guru di SD tersebut kesulitan dalam melakukan penilaian yang cocok untuk peserta didik, karena setiap peserta didik memiliki karakteristik yang beragam. Hal itu yang membuat guru terutama pada kelas rendah hanya menyalin instrumen penilaian yang ada pada buku guru, padahal pada buku guru hanya mencantumkan penilaian yang masih umum dan belum spesifik pada karakter peserta didik. Dan juga ketika pandemi covid-19 selama 4 semester, guru kesulitan dalam pembuatan penilaian baik afektif, kognitif dan psikomotorik. Hal tersebut terjadi karena di SD ini kegiatan pembelajaran hanya dilakukan melalui whatsapp grup, guru menyampaikan batasan materi yang dipelajari kemudian memberikan tugas berupa pertanyaan yang ada di buku siswa. Guru tidak bisa menilai kompetensi psikomotorik karena masih kesulitan media apa yang bisa digunakan untuk menilai penilaian praktik. Keempat, kesulitan guru dalam mengelola kelas terutama dalam menyesuaikan antara langkah pembelajaran yang sudah disusun di RPP dengan kegiatan belajar mengajar terutama pada kelas rendah, pada langkah pembelajaran sintaks metode pembelajaran tidak sesuai atau tidak urut. Sebagian besar guru kelas rendah masih melakukan proses belajar mengajar yang mengalir tanpa sintaks yang urut, hal tersebut dikarena peserta didik kelas rendah dirasa masih beradaptasi dan belum bisa dikontrol untuk urut sesuai sintaks pembelajaran.

Guru juga mengalami keresahan dengan adanya kurikulum baru pengganti kurikulum 2013, yaitu kurikulum merdeka belajar. Menurut (Saleh, 2020) kurikulum merdeka merupakan proses pembelajaran secara alami untuk mencapai kemerdekaan disini peserta didik perlu belajar untuk tidak tertekan, tidak stres dengan permasalahan pribadi dan lingkungan, bebas berkreasi dan berinovasi, tidak terbelenggu dan sebagainya. Guru merasa kurikulum 2013 saja baru mulai bisa diterapkan dan diadaptasi ke pembelajaran, namun tiba-tiba pemerintah sudah memiliki kebijakan baru untuk menerapkan kurikulum merdeka belajar. Guru di SD ini juga merasa belum memahami isi dari kurikulum merdeka belajar itu sendiri, guru masih kebingungan dengan perbedaan kurikulum 2013 dengan kurikulum merdeka belajar. 

Upaya guru dalam mengatasi permasalahan penyusunan perangkat pembelajaran tematik

Guru telah mencoba mencari solusi dari beberapa kesulitan yang dialami tersebut, seperti: pertama, mengikuti workshop atau pelatihan-pelatihan penyusunan RPP tematik kurikulum 2013. Sependapat dengan penelitian dari (Warsiti, 2020) menyatakan bahwa meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun RPP K13 melalui workshop dirasa efektif karena guru di SD Negeri Talang Silungko mengalami peningkatan dari siklus 1 dengan rata-rata 60,4 menjadi siklus 2 dengan rata-rata 76. Kedua, pembentukan kelompok kerja guru (KKG) sebagai salah satu wadah untuk pertemuan guru guna mendiskusikan berbagai hal tentang pengalaman mengajar dan juga mencari solusi bersama apabila ada permasalahan yang dihadapi di sekolah masing-masing. Sesuai dengan penelitian dari (Musyadad, 2020) yang mengatakan bahwa melalui pembentukan KKG guru bisa saling bertukar pendapat dan saling bekerjasama dalam menyusun perangkat pembelajaran terutama RPP tematik, karena karakteristik anak di daerah biasanya hampir sama. Ketiga, menyusun perangkat pembelajaran setiap ada akreditasi atau penilaian dari dinas.

Kepala sekolah juga selalu memberikan saran dan masukan tentang cara menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan pedoman pemerintah. Dalam hal ini kepala sekolah memang sudah sering mengikuti pelatihan-pelatihan tentang kurikulum, administrasi sekolah, maupun penyusunan perangkat pembelajaran. Kepala sekolah memang seharusnya selalu menkondisikan dan memantau guru dalam segala hal terutama dalam penyusunan perangkat pembelajaran. Saran yang diberikan kepala sekolah di SD Negeri ini yaitu guru bisa mencari referensi dari internet dan juga dari beberapa guru senior yang berpengalaman. Guru juga diminta untuk berinovasi dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran, media, dan juga evaluasi yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Guru di SD tersebut juga sudah menerapkan beberapa upaya itu, dan dirasa cukup efektif dalam mengatasi permasalahan penyusunan perangkat pembelajaran tematik. Misalnya: guru membuat rancangan pembelajaran yang meliputi RPP, media, metode dan strategi pembelajaran, serta penilaian di awal semester secara bersama-sama dengan guru sekolah itu sendiri maupun dengan guru dari sekolah lain agar memiliki banyak referensi dan bisa saling bertukar perdapat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa: 1) guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran secara berkala sebelum pembelajaran, pemahaman guru juga masih kurang dalam penyusunan RPP tematik karena kurangnya pelatihan ketika ada kurikulum baru. 2) guru masih mengalami kendala dalam penyusunan RPP seperti sulit membedakan antara strategi dan metode, sulit mengembangkan kompetensi dasar menjadi indikator yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, serta kesulitan menyusun langkah pembelajaran yang efektif, kesulitan mengembangkan instrumen penilaian, kesulitan membuat pertanyaan HOTS yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. 3) guru mencoba berbagai upaya untuk dapat menyusun RPP yang efektif agar tujuan pembelajaran mudah dicapai, seperti membuat RPP dengan kelompok kerja guru dan juga selalu melakukan evaluasi terhadap strategi dan metode yang digunakan.

Terlepas dari hasil penelitian yang sudah dilaporkan, keterbatasan masih perlu diperhatikan dalam penelitian ini. Informan yang digunakan dalam penelitian ini memang sudah menjadi guru yang profesional (guru PNS dan guru PPPK), namun keberagaman pengetahuan informan dirasa kurang beragam. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk melibatkan beberapa guru SD dari berbagai sekolah dasar baik negeri maupun swasta.

Saran
Untuk guru diharapkan agar memperbanyak literatur mengenai penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013 dan mendalami berbagai isi dari RPP tersebut. Hal tersebut bertujuan agar RPP yang disusun terutama pada kegiatan pembelajaran direncanakan lebih menarik dan matang, dan juga bisa mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selain itu, guru juga harus mengevaluasi apakah RPP yang disusun sesuai dengan karakter peserta didik. Untuk kepala sekolah hendaknya lebih menekankan pentingnya penyusunan RPP di awal semester. Selain itu, kepala sekolah harus menilai apakah RPP yang disusun oleh guru sesuai dengan praktik pembelajaran yang dilakukan. Kepala sekolah juga harus membantu guru dalam mengatasi kendala-kendala dalam penyusunan RPP.
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